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Abstract 
Banks need to maintain customer trust by maintaining their performance, which can be 
measure through the bank’s health level. The research purpose is to show health status 
of banks listed on the infobank15 index from 2019 to 2022 utilizing the RGEC method. 

The research employs a quantitative approach through a descriptive analysis method. 
The sampling method uses purposive sampling, so there were six banks that became the 
research sample, namely “Bank Central Asia, Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat 
Indonesia, Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Bank Mandiri, and Bank 
Pan Indonesia”. Findings of this research show that the health level of the six banks is 
“Very Health”, as can be seen from the average health level of each bank, although there 
are banks that experienced a decline in their health level in 2020. 

 
Keywords: Bank, Bank’s Health, RGEC Methods 

 
 
Abstrak 
Bank perlu menjaga kepercayaan nasabah dengan mempertahankan kinerja mereka, yang 
dapat diukur melalui status kesehatan bank. Penelitian ini dilakukan untuk”mengukur 
nilai kesehatan bank yang terdaftar dalam indeks infobank15 dari 2019 sampai 2022 
menggunakan metode RGEC”. Dalam penelitian ini digunakan “metode analisis 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif”. Dan untuk pengumpulan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling, sehingga terdapat enam bank yang menjadi sampel penelitian, 
yaitu “Bank Central Asia, Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat Indonesia, Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Bank Mandiri, dan Bank Pan Indonesia”. 
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa tingkat kesehatan keenam bank tersebut 
adalah “Sangat Sehat”, seperti yang dapat diketahui dari data kesehatan masing-masing 
bank, meskipun terdapat bank yang mengalami penurunan tingkat kesehatan pada tahun 

2020. 

 
Kata kunci: Bank, Kesehatan Bank, Metode RGEC  

JEMPER (Jurnal Ekonomi 
Manajemen Perbankan) 

Volume 6 
Nomor 2 

Halaman 109 – 119  
Bandung, Juli – Desember 2024 

 
p-ISSN : 2655 - 2922 
 

 

 
Tanggal Masuk : 

19 Desember 2023 
Tanggal Revisi : 

19 Desember 2023 
Tanggal Diterima : 

31 Oktober 2024 
 



Ryozky Frederich1, Syafri 2/ Tingkat Kesehatan Bank yang Terdaftar dalam Indeks Infobank15 Tahun 2019-
2022 

JEMPER Vol. 6 | No. 2 | 2024   110 

PENDAHULUAN 

Sektor perbankan sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, perusahaan, 

atau negara. Bank memiliki fungsi dan peran yang terus berubah dalam beberapa dekade 

terakhir dalam suatu perekonomian negara. Bank berfungsi sebagai penyedia layanan 

keuangan yang mengalokasikan anggaran kepada pihak yang memiliki deficit dalam 

penganggaran, dari pihak yang memiliki anggaran berlebih, serta memiliki peran dalam 

menjaga stabilitas sistem keuangan negara, yaitu dengan menyediakan likuiditas dalam 

situasi tertentu, seperti krisis keuangan. Pemberian pembiayaan kepada masyarakat ataupun 

perusahaan juga dapat dilakukan oleh bank untuk melaksanakan kebutuhan investasi, modal 

usaha, atau kebutuhan konsumtif yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. 

Menurut Ketentuan Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998, 

organisasi yang bergerak dalam bidang keuangan yang dikenal sebagai bank berperan 

sebagai perusahaan yang mengumpulkan dana rakyat melaui system simpan, lalu 

mengalirkannya kembali melalui pemberian kredit atau bentuk lainnya guna meningkatkan 

kesejahteraan banyak orang. Oleh karena itu, bank memiliki minimal tiga fungsi, yakni 

mengumpulkan dan mendistribusikan dana, serta menyediakan layanan. Badan Pusat 

Statistik ,  jumlah bank umum dan bank perkreditan/pembiayaan rakyat mencapai 1.739, 

menunjukkan penurunan jika dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

 

Gambar 1. Jumlah Perbankan di Indonesia Tahun 2014-2021 

 
        Sumber: Badan Pusat Statistik, Data diolah (2023) 

 

Pemerintah Indonesia perlu mengatur sektor perbankan dengan jumlah bank yang tidak 

sedikit dengan menetapkan berbagai regulasi maupun kebijakan untuk mengatur sektor 

perbankan di Ingoneisa. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan pengawas dalam 

jalannya system perbankan di Indonesia agar bank beroperasi dengan prinsip keuangan yang 

sehat dan mematuhi regulasi atau kebijakan yang telah ditetapkan. OJK melakukan 

pengawasan rutin, termasuk pemeriksaan laporan keuangan, risiko operasional, dan 

kepatuhan terhadap peraturan sehingga diharapkan sektor perbankan di Indonesia dapat 

berkualitas. 

Namun terlepas dari jumlah dan layanan bank yang ada, nasabah atau Masyarakat akan 

memilih bank yang dapat dipercayai dalam menggunakan jasa-jasa yang ditawarkan oleh 
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bank tersebut, sehingga bank perlu memberikan perhatian lebih untuk mendapatkan dan 

menjaga kepercayaan masyarakat atau nasabah melalui kinerja Tingkat kesehatan suatu bank 

dapat dinilai berdasarkan kondisi manajemen yang baik dan sehat. Untuk mempertahankan 

kepercayaan, manajemen bank harus berada dalam kondisi yang optimal, dan bank perlu 

memiliki tingkat likuiditas yang memadai guna memenuhi kebutuhan dan kewajiban. 

Maka dari itu, penelitian ini ingin mengetahui sejauhmana rasio Kesehatan sejumlah bank 

di Indonseia apakah mereka kondisi management pengelolaannya “sangat sehat, sehat, 

cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat”.    

LITERATUR 

Kesehatan Bank 

Untuk menilai manajemen pengelolaan suatu bank, diperlukan evaluasi untuk mengerti cara 

bank mengelola risiko yang muncul dalam menjalankan tanggung jawabnya. Bank yang 

sehat dapat memenuhi tanggung jawabnya secara efektif dan mempertahankan kepercayaan 

nasabah. Metode penghitungan kesehatan bank yang sebelumnya menggunakan CAMELS, 

diatur oleh Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 6/10/PBI/2004, tetapi Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) No. 13/1/PBI/2011 menyebutkan bahwa “RGEC ditetapkan berlaku mulai 

1 Januari 2012”. RGEC menilai bank berdasarkan empat kriteria utama: “Profile Risk, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital”. Evaluasi terhadap setiap elemen ini akan 

menentukan nilai komposit, peringkat komposit, dan klasifikasi bank yang bersangkutan: 

 

Tabel 1. Kriteria Penetapan Peringkat Komposit 

Peringkat Komposit Nilai Komposit Keterangan 

1 86% - 100% “Sangat Sehat” 

2 71% - 85% “Sehat” 

3 61% - 70% “Cukup Sehat” 

4 41% - 60% “Kurang Sehat” 

5 < 40% “Tidak Sehat” 
             Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011” 

 

Risk Profile (Profil Risiko) 

Profil risiko mencakup segala risiko yang terkait dengan kegiatan perbankan. Sesuai dengan 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/1/PBI/2011, Evaluasi ini menilai risiko internal dan 

seberapa efektif manajemen risiko digunakan operasional bank. Dalam kerangka RGEC, 

rasio non-performing loan (NPL) digunakan sebagai alat untuk menetapkan profil risiko. 

Berikut adalah rumus dan matriks yang digunakan untuk menghitung skor NPL. 

 

𝑁𝑃𝐿 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 + 𝐷𝑖𝑟𝑎𝑔𝑢𝑘𝑎𝑛 + 𝑀𝑎𝑐𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 
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Tabel 2. Kriteria Perhitungan NPL 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 0% < NPL < 2% “Sangat Sehat” 

2 2% < NPL < 5% “Sehat” 

3 5% < NPL < 8% “Cukup Sehat” 

4 8% < NPL < 11% “Kurang Sehat” 

5 11% < NPL “Tidak Sehat” 

            “Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011” 

 

Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik)  

Penilaian pelaksanaan GCG didasarkan pada prinsip dan aturan yang telah diputuskan oleh 

Bank Indonesia, yaitu “mengatur implementasi GCG kepada bank umum dengan 

memperhitungkan karakteristik dan tingkat kompleksitas dari aktivitas perbankan”. Skor 

Faktor GCG merupakan nilai yang mengevaluasi sejauh mana manajemen bank menerapkan 

prinsip-prinsip GCG tersebut. Dalam menilai penerapan GCG suatu bank, struktur 

manajemen, proses dan outcome merupakan bagian dari faktor penilaian GCG yang 

komprehensif. Tanggung jawab, akuntabilitas, independensi, transparansi, dan keadilan 

merupakan lima prinsip inti yang harus menjadi pedoman penerapan GCG (Practicto et al., 

2019). Kriteria berikut digunakan untuk menilai komponen GCG. 

 

Tabel 3. Kriteria Perhitungan GCG 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 NK < 1,5 “Sangat Sehat” 

2 1,5 ≤ NK < 2,5 “Sehat” 

3 2,5 ≤ NK < 3,5 “Cukup Sehat” 

4 3,5 ≤ NK < 4,5 “Kurang Sehat” 

5 4,5 ≤ NK < 5 “Tidak Sehat” 

            Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP/2007 

 

Earnings (Rentabilitas)  

Dari segi Earnings, contoh dari nilai kesehatan perbankan adalah keuntungan. Sesuai 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) nomor 13/1/PBI/2011, rasio pendapatan, sumber 

pendapatan dan keberlanjutan pendapatan bank dapat digunakan untuk menilai Earnings. 

Untuk mengkalkulasi bagian Earnings, dapat dihitung menggunakan rumus rasio return on 

assets. Berikut adalah rumus dan matriks penghitungan evaluasi return on assets.: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

Tabel 4. Kriteria Perhitungan ROA 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 1,5% < ROA “Sangat Sehat” 

2 1,25% < ROA ≤ 1,5% “Sehat” 

3 0,5% < ROA ≤ 1,25% “Cukup Sehat” 

4 0% < ROA ≤ 0,5% “Kurang Sehat” 

5 ROA ≤ 0% “Tidak Sehat” 
          Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011” 
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Capital (Permodalan) 

Aset yang dimiliki bank disebut modal, dimana penilaian permodalan suatu bank tergantung 

pada efisiensi dan kualitas pengelolaan modal. Oleh karena itu, penilaian ini digunakan 

untuk mengetahui modal dan praktik pengelolaannya. Bank harus mengikuti standar Bank 

Indonesia mengenai persyaratan modal minimal atau cadangan wajib minimum (GWM) 

dalam menghitung dan mengelola modal untuk mengurangi risiko. Perhitungan Rasio Cukup 

Modal (CAR) adalah acuan yang dipatuhi dalam metode RGEC untuk mengevaluasi tingkat 

permodalan. Berikut adalah rumus dan matriks penghitungan CAR.. 

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡  𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 (𝐴𝑇𝑀𝑅)
 𝑥 100% 

 

Tabel 5. Kriteria Perhitungan CAR 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 11% < CAR “Sangat Sehat” 

2 9% ≤ CAR < 11% “Sehat” 

3 8% ≤ CAR < 9% “Cukup Sehat” 

4 6% ≤ CAR < 8% “Kurang Sehat” 

5 CAR < 6% “Tidak Sehat” 

            Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan 

melalui sumber sekunder, yaitu “laporan tahunan yang diperoleh dari situs web bank-bank 

yang menjadi fokus penelitian”. Populasi dalam penelitian mencakup seluruh perusahaan 

perbankan yang tergolong dalam indeks infobank15. “Pemilihan sampel dilakukan dengan 

menerapkan metode purposive sampling berdasarkan kriteria khusus”. yaitu: 

 

Tabel 6. Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan perbankan yang tergabung dalam 

indeks infobank15 selama periode 2019 sampai 

2022 

26 

2 Perusahaan perbankan yang secara konsisten 

tergabung dalam indeks infobank15 periode 2019-

2022 

6 

3 Perusahaan perbankan yang menyediakan laporan 

tahunan selama periode 2019 sampai 2022 

6 

4 Jumlah sampel 6 
     Sumber : Data diolah (2023)  
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 Sehingga sampel atau perusahaan perbankan yang terpilih dalam penelitian ini antara 

lain: 

 

Tabel 7. Daftar Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

2 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

3 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

4 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 

5 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

6 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 
  Sumber : Data diolah (2023) 

 

Dalam penelitian ini, metode analisis deskriptif kuantitatif diterapkan untuk mengevaluasi 

setiap aspek tingkat ksehatan bank, mengunakan pendekatan RGEC. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

“Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank Central Asia Tbk” 

Berdasarkan informasi dalam Tabel 8, Bank Central Asia belum berhasil mencapai peringkat 

1 untuk komponen Good Corporate Governance (GCG), yang mengakibatkan nilai 

komposit bank hanya mencapai 95% pada tahun 2019 dan 2020. Pada tahun 2021, Bank 

Central Asia berhasil meraih peringkat 1 untuk komponen Good Corporate Governance, 

tetapi mengalami penurunan peringkat pada komponen Risk Profile yang diukur dengan 

rasio NPL, mencapai peringkat 2 karena kenaikan rasio NPL dari 1,8% pada tahun 2020 

menjadi 2,2%. Namun, Bank Central Asia mampu mempertahankan dan meningkatkan nilai 

kompositnya pada tahun 2022, mencapai 100%. Oleh karena itu, Bank Central Asia 

menunjukkan tingkat kesehatan yang konsisten sejak tahun 2019 hingga 2022, yaitu "Sangat 

Sehat." Hal ini mengindikasikan kemampuan Bank Central Asia dalam mengawasi dan 

menjaga manajemen operasionalnya dengan sangat baik serta mengatasi dampak negatif 

atau faktor eksternal lainnya. 

Tabel 8. Tingkat Kesehatan Bank Central Asia Tahun 2019-2022 

Tahun 
Nilai 

Komposit 

Peringkat 

Komposit 
Keterangan 

2019 95% 1 “Sangat Sehat” 

2020 95% 1 “Sangat Sehat” 

2021 95% 1 “Sangat Sehat” 

2022 100% 1 “Sangat Sehat” 

Rata-Rata 96% 1 “Sangat Sehat” 
          Sumber: Data diolah (2023) 

 

Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

Berdasarkan Tabel 9, BNI memiliki tingkat kesehatan yang “Sangat Sehat” pada tahun 2019 

dengan nilai komposit sebesar 90% akibat komponen Good Corporate Governance belum 

berhasil mendapatkan peringkat 1. Pada tahun 2020, tingkat kesehatan Bank Negara 

Indonesia mengalami penurunan sebesar 15% menjadi “Sehat” akibat komponen Risk 

Profile dan Earnings pada tahun tersebut mengalami penurunan, terutama komponen 
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Earnings yang diproksi dengan ROA menurun sebesar 1,9% dari 2,4% tahun 2019 menjadi 

0,5% pada tahun 2020 atau 1dari peringkat 1 menjadi peringkat 4. Tingkat kesehatan bank 

pada tahun 2021 tidak mengalami perubahan kategori, walaupun terdapat peningkatan nilai 

komposit sebesar 10%, hal ini diakibatkan Bank Negara Indonesia mampu meningkatkan 

kembali rasio ROA setelah turun drastis pada tahun sebelumnya. Pada tahun 2022, Bank 

Negara Indonesia berhasil kembali masuk ke dalam kategori "Sangat Sehat" karena adanya 

peningkatan rasio ROA, yang menyebabkan peningkatan nilai komposit Bank Negara 

Indonesia. Meskipun terdapat penurunan tingkat kesehatan bank pada tahun 2020 dan 2021, 

namun secara keseluruhan, BNI masih tetap dikategorikan sebagai "Sangat Sehat" 

berdasarkan rata-rata nilai kompositnya. Ini menunjukkan bahwa Bank Negara Indonesia 

terus mampu mengawasi dan menjaga manajemen operasionalnya dengan baik serta dapat 

menahan dampak negatif atau faktor-faktor eksternal lainnya. 

 

Tabel 9. Tingkat Kesehatan Bank Negara Indonesia Tahun 2019-2022 

Tahun 
Nilai 

Komposit 

Peringkat 

Komposit 
Keterangan 

2019 90% 1 “Sangat Sehat” 

2020 75% 2 “Sehat” 

2021 85% 2 “Sehat” 

2022 90% 1 “Sangat Sehat” 

Rata-Rata 86% 1 “Sangat Sehat” 
          Sumber: Data diolah (2023) 

 

Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Berdasarkan Tabel 10, BRI mencapai tingkatan yang “Sangat Sehat” baik pada tahun 2019, 

tahun 2020, tahun 2021, maupun tahun 2022, dengan nilai komposit sebesar 90% pada setiap 

tahunnya. Komponen “risk profile dan good corporate governance (GCG)” BRI 

mendapatkan peringkat kedua yang menyebabkan tidak berhasilnya Bank Rakyat Indonesia 

mendapatkan nilai komposit sebesar 100%, namun tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia 

masih pada tingkat yang “Sangat Sehat”, dimana hal itu menandakan bahwa Bank Negara 

Indonesia dikatakan mampu mengawasi dan menjaga management operasionalnya dengan 

sangat baik serta mampu menahan dampak negatif atau faktor-faktor eksternal lainnya. 

 

Tabel 10. Tingkat Kesehatan Bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-2022 

 

Tahun 
Nilai 

Komposit 

Peringkat 

Komposit 
Keterangan 

2019 90% 1 “Sangat Sehat” 

2020 90% 1 “Sangat Sehat” 

2021 90% 1 “Sangat Sehat” 

2022 90% 1 “Sangat Sehat” 

Rata-Rata 90% 1 “Sangat Sehat” 
          Sumber: Data diolah(2023) 

 

Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 

Dilihat dari Tabel 11, Bank Pembanggunan Daerah Jawa Barat dan Banten (BJB) 

menunjukkan tingkat kesehatan yang konsisten dan sangat baik sepanjang tahun 2019 
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hingga tahun 2022, dengan nilai komposit tetap sebesar 95% pada setiap periode tersebut. 

Bank BJB berhasil meraih peringkat 1 pada komponen risk profile, earnings, dan capital. 

Sementara itu, untuk komponen GCG Bank BJB mendapatkan peringkat 2 setiap 
tahunnya, yang menyebabkan tidak sempurnanya nilai komposit yang diperoleh. Bank 
BJB perlu memperbaiki tata kelolanya agar bisa meraih peringkat 1 dalam penilaian 
sendiri (self-assessment) GCG. Meskipun demikian, peringkat Kesehatan management 
bank yang dicapai, dapat dilihat bahwa Bank BJB mampu mengawasi dan menjaga 
manajemen operasionalnya dengan sangat baik, serta dapat menanggulangi dampak 
negatif atau faktor-faktor eksternal lainnya.. 
 

Tabel 11. Tingkat Kesehatan Bank BJB Tahun 2019-2022 

Tahun 
Nilai 

Komposit 

Peringkat 

Komposit 
Keterangan 

2019 95% 1 “Sangat Sehat” 

2020 95% 1 “Sangat Sehat” 

2021 95% 1 “Sangat Sehat” 

2022 95% 1 “Sangat Sehat” 

Rata-Rata 95% 1 “Sangat Sehat” 
          Sumber: Data diolah (2023) 

 

Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

Berdasarkan Tabel 12, Bank Mandiri dikategorikan sebagai bank dengan tingkat Kesehatan 

yang  “sangat sehat” pada tahun 2019 dengan nilai komposit sebesar 95%. Angka tersebut 

didapatkan akibat kurang maksimalnya komponen good corporate governance yang 

mendapatkan peringkat 2 pada tahun tersebut. Pada tahun 2020 dan 2021, nilai komposit 

Bank Mandiri menurun menjadi 90% akibat semakin meningkatnya rasio NPL yang 

menyebabkan turunnya peringkat komponen risk profile mejadi peringkat 2, dengan nilai 

NPL sebesar 3,29 dan 2,81 pada tahun 2020 dan 2021. Tingkat kesehatan Bank Mandiri 

kembali membaik pada tahun 2022, terlihat dari peringkat kesehatan Bank Mandiri yang 

“Sangat Sehat” dengan nilai komposit sebesar 95%. Salah satu komponen yang masih perlu 

ditingkatkan kembali oleh Bank Mandiri adalah komponen good corporate governance, 

dimana komponen tersebut selalu berada di peringkat 2 sejak tahun 2019 sampai tahun 2022. 

Namun Bank Mandiri masih dikatakan mampu mengelola dan menjaga manajemen 

operasionalnya dengan sangat baik serta mampu menahan dampak negatif atau faktor-faktor 

eksternal lainnya. 

 

Tabel 12. Tingkat Kesehatan Bank Mandiri Tahun 2019-2022 

Tahun 
Nilai 

Komposit 

Peringkat 

Komposit 
Keterangan 

2019 95% 1 “Sangat Sehat” 

2020 90% 1 “Sangat Sehat” 

2021 90% 1 “Sangat Sehat” 

2022 95% 1 “Sangat Sehat” 

Rata-Rata 93% 1 “Sangat Sehat” 
          Sumber: Data diolah (2023) 
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Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank Pan Indonesia Tbk. 

Berdasarkan Tabel 13, Bank Pan Indonesia belum berhasil mendapatkan peringkat 1 untuk 

komponen risk profile dan GCG yang menyebabkan nilai komposit bank hanya sebesar 90% 

baik pada tahun 2019 maupun 2020, sedangkan pada tahun 2021, Bank Pan Indonesia 

mengalami penurunan nilai komposit menjadi 85% akibat turunnya rasio ROA menjadi 

1,35% yang mendapatkan peringkat 2 untuk komponen earnings, sehingga tingkat kesehtan 

Bank Pan Indonesia masuk ke dalam peringkat komposit 2 atau “Sehat”. Namun pada tahun 

2022, Bank Pan Indonesia berhasil kembali mendapatkan peringkat komposit 1 atau “Sangat 

Sehat” setelah berhasil meningkatkan rasio ROA lebih besar dari 1,5% yaitu sebesar 1,91%.  

Factor tersebut menandakan bahwa Bank Pan Indonesia mampu mengawasi dan menjaga 

manajemen operasionalnya dengan sangat baik serta mampu menahan dampak negatif atau 

factor ekstrinsik lainnya. 

 

Tabel 13. Tingkat Kesehatan Bank Pan Indonesia Tahun 2019-2022 

Tahun 
Nilai 

Komposit 

Peringkat 

Komposit 
Keterangan 

2019 90% 1 “Sangat Sehat” 

2020 90% 1 “Sangat Sehat” 

2021 85% 2 “Sehat” 

2022 90% 1 “Sangat Sehat” 

Rata-Rata 90% 1 “Sangat Sehat” 
          Sumber: Data diolah (2023) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) Bank Central Asia 

menunjukkan tingkat kesehatan yang "Sangat Sehat" dari tahun 2019 hingga 2022. (2) Bank 

Negara Indonesia menunjukkan tingkat kesehatan "Sangat Sehat" pada tahun 2019, "Sehat" 

pada tahun 2020 dan 2021, serta kembali "Sangat Sehat" pada tahun 2022. (3) Bank Rakyat 

Indonesia menunjukkan tingkat kesehatan "Sangat Sehat" dari tahun 2019 hingga 2022. (4) 

Bank Pembangnan Jawa Barat dan Banten menunjukkan tingkat kesehatan "Sangat Sehat" 

dari tahun 2019 hingga 2022. (5) Bank Mandiri menunjukkan tingkat kesehatan "Sangat 

Sehat" dari tahun 2019 hingga 2022. (6) Bank Pan Indonesia menunjukkan tingkat kesehatan 

"Sangat Sehat" pada tahun 2019 dan 2020, "Sehat" pada tahun 2021, dan kembali "Sangat 

Sehat" pada tahun 2022. Kesimpulannya, dari penelitian ini diketahui bahwa keenam bank 

yang konsisten terdaftar dalam indeks infobank15 berhasil menjaga manajemen 

operasionalnya dengan sangat baik. 
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